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ABSTRAK

Abelia Putri. 2025. “Tindak Tutur Asertif dalam Novel Bergenre Fiksi Sejarah”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Universitas Negeri Padang.

Tindak tutur asertif sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan do
dalam karya sastra seperti nove. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis
tindak tutur asertif dan fungsi pragmatik dalam novel bergenre fiksi sejarah.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data penelitian ini berupa tuturan dialog tokoh dalam Novel.
Sumber data penelitian adalah novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori dan novel
Amba Karya Laksmi Pamuntjak yang masing-masing berlatar tragedi politik 1998
dan tragedi 1966. Metode dan teknik pengumpulan data pada penelitian, yaitu teknik
baca dan metode catat. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan tahap
identifikasi, klasifikasi, interpertasi, dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian ini ada dua, yaitu (1) jenis tindak tutur asertif yang
digunakan dalam tuturan dalam novel bergenre fiksi sejarah, yaitu menyatakan,
mengusulkan, melaporkan, mengemukakan pendapat, dan mengklaim. Jenis tindak
tutur yang banyak digunakan adalah menyatakan, yaitu 115 dari 194 data tutuan, serta
(2) fungsi pragmatik yang digunakan, yaitu kompetitif, konvival, kolaboratif, dan
konfliktif. Fungsi pragmatik yang banyak digunakan adalah kolaboratif, yaitu 199
dari 194 data tuturan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur asertif
banyak digunakan untuk fungsi kolaboratif menyatakan. Urgensi penelitian ini adalah
terletak pada penggunaan atau penerapan jenis tindak tutur asertif dan fungsi
pragmatik pada karya sastra, yaitu novel. Hal ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai jenis dan fungsi pragmatik dalam novel bergenre fiksi sejarah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. Dengan adanya bahasa, manusia dapat berinteraksi,
berkomunikasi, menyampaikan ide ataupun pendapat yang hendak
disampaikannya. Sebagai alat komunikasi, bahasa menggunakan tuturan untuk
mengutarakan apa yang ingin disampaikan. Hal ini terjadi karena, seorang
penutur memerlukan bahasa sebagai sarana agar mitra tutur dapat dipahami apa
yang disampaikannya untuk mencapai tujuan bersama dalam komunikasi. Dalam
komunikasi sehari-hari, banyak ditemukan tuturan yang disampaikan melalui
tindakan, guna memperjelas tuturan tersebut. Dengan kata lain, komunikasi tidak
hanya sekadar tuturan namun juga merupakan sebuah tindakan. Tindakan saat
berkomunikasi disebut dengan tindak tutur. Tindak tutur memiliki makna di
dalam konteks dan makna dikategorikan ke dalam lokusi, ilokusi, dan perlokusi
(Syahrul, 2008:32)

Tindak lokusi adalah tuturan yang sekadar menyatakan sesuatu (Nadar,
2009:14). Tindak ilokusi merupakan maksud penutur melalui tuturan, seperti
menyatakan, berjanji, meminta maaf, mengancam, memerintahkan, meminta, dan
sebagainya. Adapun tindak perlokusi, yaitu dampak tuturan terhadap mitra tutur,

seperti meyakinkan atau membujuk.



Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tindak ilokusi sangat
penting karena memperlihatkan tujuan penutur secara langsung. Salah satu jenis
tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur asertif atau disebut juga representatif.
Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang mengatakan suatu kebenaran
informasi, seperti menyatakan, mengemukakan pendapat, menyarankan,
mengklaim, atau melaporkan (Leech, 2015:164) Dalam kehidupan sehari-hari,
tindak tutur asertif dapat ditemukan dengan mudah, termasuk dalam karya sastra,
seperti novel.

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang biasa disebut dengan
fiksi. Secara harfiah, novel adalah sebuah cerita pendek dalam bentuk prosa
(Nurgiyantoro, 2010:9). Sebagai karya sastra, novel tindak hanya menyajikan
cerita, namun dapat mencerminkan dinamika komunikasi antar tokoh melalui
bahasa. Dalam karya sastra, tindak tutur asertif dapat ditemukan dalam dialog
percakapan antartokoh.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih novel Laut Bercerita Karya Leila
S. Chudori Novel Amba Karya Laksmi Pamuntjak. Kedua novel tersebut berlatar
peristiwva sejarah Indonesia, yakni tragedi penculikan aktivitis 1998 (Laut
Bercerita) dan tragedi politik 1965 (Amba). Sebagai karya fiksi sejarah, kedua
novel tersebut tidak hanya menghadirkan alur personal para tokoh, tetapi juga
menggambarkan dinamika sosial-politik. Pada novel ini, banyak ditemukan tutura
ilokusi, khususnya tindak tutur asertif yang digunakan untuk menyampaikan

keyakinan penutur.



Tindak tutur pada novel tersebut meliputi tuturan-tuturan yang tidak hanya
ditanggapi dengan kata-kata melainkan juga dengan tindakan yang secara khusus
dituturkan oleh penutur kepada mitra tutur. Hal tersebut dapat dilihat dari salah
satu percakapan antar tokoh dalam novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori,
sebagai berikut.

(1) “Kamar yang kusewa lebih luas ketimbang kamar kos teman-
teman kita pada umumnya.” (A:275)

(2) “Kamar mandi, toilet, dan dapur Sunu. Soal tembok, jangan
beli cat dulu aku ada ide lain.” (LB:14)

(3) “Kalian harus kembali ke ke area pusat tapi pinggiran,
saranku Bogor”(LB:207)

(4) “Belanda jahat itu mengatakan sesuatu yang menyakitkan
hati, Zwarte Kut! Dia memakiku Zwarte Kut di depan semua
orang di toko itu.” (A:263)

(5) “Saya Kolonel Martono. Ini daerah saya. Kalau kalian masuk
ke daerah ini dan ingin bikin kacau, maka kalian harus
berhadapan dengan saya!” (LB:165-166)

Pada tuturan di atas terdapat tindak tutur asertif yang terdapat dalam novel
bergenre fiksi sejarah. Tuturan (1) merupakan tindak tutur asertif menyatakan.
Tuturan ini memiliki fungsi pragmatik kolaboratif. Dalam kutipan tersebut
memiliki makna yang menyatakan, yaitu penutur menyampaikan informasi
objektif tentang kondisi kamar yang disewanya lebih luas. Tuturan (2) merupakan
tindak tutur asertif mengemukakan pendapat. Tuturan ini memiliki fungsi

pragmatik kolaboratif. Dalam kutipan tersebut memiliki makna bahwa Kinan

menyampaikan pembagian kerja dan megemukakan pendapat tentang idenya



untuk memperbaiki dinding. Tuturan (3) merupakan tindak tutur asertif
mengusulkan. Tuturan ini memiliki fungsi pragmatik kompetitif. Dalam kutipan
tersebut penutur (Narendra) menyarankan laut dan temannya untuk pindah ke
Bogor. Tuturan (4) merupakan tindak tutur asertif melaporkan. Tuturan ini
memiliki fungsi pragmatik konfliktif. Dalam kutipan tersebut mencerminkan
trauma kolonialisme Belanda yang masih membekas. Tokoh melaporkan hinaan
yang ia terima. Kemudian, tuturan (5) merupakan tindak tutur asertif mengklaim.
Tuturan ini memiliki fungsi pragmatik konfliktif. Kutipan ini menggambarkan
sikap aparat militer di masa Orde Baru yang menegaskan otoritasnya. Tokoh
Kolonel Martono menggunakan klaim identitas militer untuk menakuti-nakuti.

Penelitian ini pernah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya yang
mengkaji tindak tutur asertif , yaitu sebagai berikut:

Pertama, Alawiah (2023) melaksanakan penelitian yang menghasilkan
temuan terkait bagian-bagian dan fungsi pragmatik dari tindak tutur tutur asertif
dan direktif pada penggalan lirik lagu-lagu Dreamcatcher dalam album
(Apocalypse: save us). Kedua, Putriyanto (2022) melaksanakan penelitian yang
menghasilkan temuan terkait jenis-jenis tindak tutur ilokusi dan fungsi dari tindak
tutur ilokusi asertif dalam film serial berbahasa Korea, yaitu film serial Netflix
yang berjudul The Silent Sea. Ketiga, Tiyas (2020) melaksanakan penelitian yang
menghasilkan temuan terkait ragam dan strategi tindak tutur asertif yang terdapat

dalam proses pembelajaran di SMP Muhammadiyah 6 Dau Malang.



Berdasarkan penelitian terdahulu, pentingnya dilakukan penelitian tentang
tindak tutur asertif dalam karya sastra novel. Meskipun penelitian tindak tutur
asertif dalam karya sastra sudah banyak dilakukan, namun penelitian ini memiliki
perbedaan pada objek penelitian, yaitu novel bergenre sejarah yang belum
banyak diteliti. Dengan adanya penelitian yang mengkaji jenis dan fungsi tindak
tutur asertif dalam dua novel bergenre sejarah ini, peneliti lebih dapat memahami
lebih jauh bagaimana bahasa digunakan tokoh-tokoh fiksi dengan menyampaikan

gagasan dan membentuk komunikasi yang bermakna secara pragmatis.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, terdapat
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam tindak tutur asertif, yaitu jenis
tindak tutur asertif, strategi bertutur, fungsi pragmatik, karakteristik dan pola
tindak tutur asertif, kesantunan, serta ketidaksantunan. Namun, dalam penelitian
ini, peneliti tidak melakukan penelitian pada semua masalah yang terdapat pada
tindak tutur asertif. Penelitian ini hanya berfokus pada jenis-jenis dan fungsi
tindak tutur asertif yang digunakan oleh tokoh-tokoh dalam novel Laut Bercerita

Karya Leila S. Chudori dan Novel Amba Karya Laksmi Pamuntjak.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah diuraikan di

atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk



pertanyaan, yaitu “jenis-jenis dan fungsi pragmatik apa sajakah yang terdapat

dalam Novel Bergenre Sejarah™

D. Pertanyaan Penelitian

1. Jenis-jenis tindak tutur asertif apa sajakah yang terdapat pada Novel Fiksi
Bergenre Sejarah?

2. Fungsi pragmatik apa sajakah yang terdapat pada Novel Novel Fiksi Bergenre

Sejarah?

E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur asertif dalam Novel Bergenre Fiksi
Sejarah.

2. Mendeskripsikan fungsi pragmatik dalam Novel Bergenre Fiksi Sejarah

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan praktis.
Adapun manfaatnya dapat dilihat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah penelitian pada bidang
linguistik, khususnya dalam bidang pragmatik yang membahas tentang tindak
tutur asertif dalam teks sastra. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah pemahaman dan memperluas ilmu pembaca tentang penggunaan

tindak tutur asertif.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai tindak
tutur asertif dalam karya sastra khususnya jenis dan fungsi, sehingga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan acuan dalam
membandingkan penelitian mengenai tindak tutur asertif. Kemudian bagi
masyarakat, penelitisn ini dihrapkan dapat memberitahukan dan memudahkan
masyarakat untuk memahami penggunaan tindak tutur asertif di beberapa situasi

tertentu.



BAB V
PENUTUPAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, jenis tindak tutur asertif yang digunakan
dalam Novel Bergenre Fiksi Sejarah terdiri atas lima jenis tindak tutur asertif,
dengan jumlah 194 data tuturan. Kelima jenis tindak tutur asertif tersebut adalah
tindak tutur asertif menyatakan, tindak tutur asertif mengklaim, tindak tutur
asertif mengusulkan, tindak tutur asertif mengemukakan pendapat, dan tindak
tutur asertif melaporkan.

Dari hasil analisis, tindak tutur asertif menyatakan merupakan jenis yang
sering digunakan, yaitu sebanyak 115 data, diikuti oleh tindak tutur asertif
menyarankan dengan jumlah 38 data, tindak tutur asertif melaporkan dengan
jumlah 20 data, dan tindak tutur asertif mengemukakan pendapat dengan jumlah
19 data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa banyaknya penggunaan
tindak tutur asertif menyatakan mengungkapkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel
tersebut cenderung aktif dalam menyampaikan pemikiran mereka terkait
perjuangan, keyakinan ideologis, dan kondisi sosial-politik yang menekan
sehingga maksud yang disampaikan dapat dimengerti dan ditangkap langsung
oleh lawan tutur. Sementara itu, jenis tindak tutur Asertif Mengklaim merupakan

jenis tindak tutur yang ditemukan paling sedikit, yaitu 2 data.
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Kedua, berdasarkan fungsi pragmatik dalam tindak tutur asertif pada Novel
Fiksi Sejarah ditemukan 4 fungsi pragmatik, yaitu kolaboratif sebanyak 115 data
dari 194 data tuturan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur asertif
saat penutur bermaksud menngajarkan sesuatu kepada mitra tutur tanpa
mendominasi, seperti mengajarkana tau menyatakan secara halus. Kemudian
fungsi pragmatik kompetitif sebanyak 27 data dari 194 data tuturan. penggunaan
fungsi pragmatik tersebut menngandung keinginan tersebumnyi dari penutur atar
melalukan sesuatu secara halus. Kemudian fungsi pragmatik konvivial sebanyak
26 data. Penggunaan fungsi pragmatik konvivial digunakan dalam tindak tutur
asertif untuk membuat atau menciptakan suasana komunikasi yang
menyenangkan dan mencari kesempatan agar bisa beramah tamah dengan mitra
tutur. Selain itu, terdapa fungsi pragmatik konfliktif yang ditemukan sebanyak 22
data dari 194 data tuturan.

Dari keempat fungsi tersebut, fungsi pragmatik kolaboratif merupakan fungsi
yang paling dominan digunakan. Hal ini Menunjukkan bahwa penutur
mempertimbangkan kepentingan sosial atau hubungan sopan satun, namun
bersikap netral, tanpa adanya upaya mempengaruhi atau mengambil keuntungan
dan fokus dengan kerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa tindak tutur asertif pada novel fiksi
sejarah tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi antartokoh, namun juga
mereflesikan situasi sosial-politik yang melatarbelakang. Dalam Novel Laut

Bercerita, tindak tutur asertif mencerminkan dinamika perjuangan dan penindasan
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pada masa reformasi 1998, sedangkan Novel Amba tindak tutur yang
menggambarkan trauma dan perlawanan individu pada tragedi 1965. Dengan
demikian, penggunaan tindak tutur asertif dalam kedua novel ini memperlihatkan
bagaimana bahasa berfungsi sebagai representasi realitas sejarah dan media untuk

menyuarakan pengalaman kemanusiaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai jenis tindak tutur asertif dan fungsi
pragmatik dalam Novel Fiksi Sejarah, peneliti memberikan saran kepada; (1)
peneliti linguistik yang ingin meneliti terkait jenis tindak tutur asertif bisa
meneliti dengan kajian yang berbeda, seperti meneliti jenis tindak tutur asertif
dalam naskah film, podcast, atau sosial media; (2) bagi peneliti selanjutnya
diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk menjadikan kajian yang
lebih beragam serta berkembang daripada yang peneliti lakukan; (3) bagi
mahasiswa diharapkan temuan penelitian ini dapat menambah dan membantu
untuk memahami jenis-jenis tindak tutur asertif dan fungsi pragmatik baik dalam

kehidupan sehari-hari, maupun untuk mempelajaran.
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